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Lampiran 1. Diagram alir penelitian 

 

       

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Biji Kelor 

- Dikeringkan-anginkan 

- Dihaluskan dengan blender 

- Diayak  

Serbuk biji kelor 

- Diekstraksi (maserasi) dengan metanol p.a  

- Disaring 

- Diuji KLT 

- Dipekatkan dengan rotary 

evaporatory pada suhu 45℃ 

 
Ekstrak kental  metanol biji 

kelor 

- Diuji fitokimia terhadap alkaloid, 

flavonoid, tanin, steroid, terpenoid, 

dan saponin 

- Uji kadar flavonoid dan fenolik total 

- Uji aktivitas antiinflamasi secara in 

vivo 

 Hasil 

Tahap 4 

Tahap 1 

Tahap 3 

Tahap 2 

Residu Filtrat 
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Lampiran 2. Preparasi dan ekstraksi sampel 

 

 

 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Biji Kelor 

- Dibuang cangkang dan kulit arinya 

- Dikering anginkan  

- Dihaluskan menggunakan blender 

- Diayak  

Serbuk biji kelor 

- Ditimbang sebanyak 100 g 

- Dimasukkan dalam wadah maserasi 

- Ditambahkan metanol p.a hingga sampel terendam 

- Diaduk selama 5 menit 

- Ditutup dengan aluminium foil 

- Didiamkan selama 1 x 24 jam 

- Disaring  

 
Residu 

- Diekstraksi kembali dengan cara yang sama 

yang dipantau dengan uji KLT, jika noda pada 

plat KLT memudar maka maserasi dapat 

dihentikan 

Ekstrak  

- Dipekatkan menggunakan rotary 

evaporator pada suhu 45°C 

Ekstrak kental 

Filtrat 
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Lampiran 3. Analisis Kandungan Metabolit Sekunder EMBK secara Fitokimia 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan :  

• Hasil uji positif flavonoid ditandai dengan terbentuknya endapan kuning, 

merah atau jingga. 

• Hasil positif Alkaloid jika terbentuk endapan berwarna merah atau jingga 

(dengan reagen dragendorff), endapan putih kekuning kuningan (dengan 

reagen mayer), dan endapan berwarna kuning kecoklatan (dengan reagen 

wagner).  

• Hasil positif Saponin ditandai  terbentuknya busa yang terbentuk bertahan 

kurang lebih 7 menit dengan ketinggian 1-3. 

•  Uji positif adanya senyawa tanin ditandai dengan terbentuknya warna biru 

kehitaman atau hijau kehitaman. 

• Uji positif steroid menunjukkan larutan terbentuk warna biru atau hijau, 

sedangkan terpenoid memberikan warna merah atau ungu. 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak metanol biji 

kelor 

-  Diuji Fitokimia 

 

Uji Steroid 

dan 

Terpenoid 

Uji 

Tanin 

Uji 

Sapoin 

Uji 

Alkaloid 
Uji 

Flavonoid 
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Lampiran 4. Penentuan  Kadar Total Flavonoid Ekstrak Metanol Biji Kelor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan : pengukuran dilakukan secara duplo 

 

 

 

 

 

 

 

 

Blanko Larutan standar  Larutan sampel 

- Dipipet sebanyak 5  mL ke dalam 

tabung reaksi 

- Ditambahkan 0,3 mL  natrium nitrit 5% 

- Setelah 5 menit ditambahkan 0,6 mL 

AlCl3 10% 

- ditambahkan 2 mL NaOH 1M 

- Dicukupkan volumenya hingga 10 mL 

dengan akuades 

- Didiamkan selama 30 menit pada suhu 

ruang 

- Diukur absorbansinya  

-  

Data 
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Lampiran 5.  Penentuan Kadar Total Fenolik Ekstrak Metanol Biji Kelor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan : pengukuran dilakukan secara duplo 

 

 

 

 

 

 

 

Blanko Larutan standar  Larutan sampel 

- Dipipet sebanyak 5  mL ke dalam 

tabung reaksi 

- Ditambahkan 0,4 mL pereaksi folin 

ciocalteu 

- Dihomogenkan  

- Diamkan 4-8 menit 

- Ditambahkan 3 mL Na2CO3 7% 

- Dihomogenkan  

- Dicukupkan volumenya hingga 10 mL 

dengan akuades 

- Didiamkan selama 2 jam pada suhu 

ruang 

- Diukur absorbansinya  

-  Data 
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Lampiran 6 . Uji Aktivitas Antiinflamasi Ekstrak Metanol Biji Kelor (Moringa 

Oleifera L.) (EMBK) terhadap mencit (Mus musculus) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Biji Kelor Mencit (Mus musculus) 

- Dikering anginkan 

- Diserbukkan  

- Dibuat ekstrak metanol  

Ekstrak kental  

metanol biji kelor 

Pemeliharaan 

Dipuasakan 

Ditimbang 

Dikelompokkan 

Pengukuran volume 

awal kaki mencit 

Penyuntikan keragenan  

Dibuat suspensi ekstrak 

dengan konsentrasi 6% 

b/v, 8% b/v, dan 10% b/v 

Diukur Kembali kaki mencit  

Perlakuan  

KLP III 

EMBK 

10 % b/v 

 

  

KLP V 

Kontrol(-) 

Na.CMC 

 

  

KLP IV 

Kontrol (+) 

Natrium 

diklofenak 

 

  

KLP II 

EMBK 

8% b/v 

 

  

KLP I 

EMBK 

6% b/v 

 

  

Pengukuran volume kaki mencit tiap 60 menit selama 360 menit 

Data 
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Lampiran 7. Hasil perhitungan rendemen EMBK hasil maserasi 

% Rendemen = 
  bobot ekstrak

bobot simplisia
 ×100% 

      = 
  bobot ekstrak

bobot simplisia
 ×100% 

    = 
  30,0064 g

100 g
 ×100% 

   = 30,0064% 

   = 30%  
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Lampiran 8. Perhitungan Pembuatan Larutan 

1. Pembuatan FeCl3 1% dari 10% 

M1 × V1   =  M2 × V2 

10% × V1  = 1% × 10 mL 

V1    = 1 mL  

2. Pembuatan HCl 1% dari 37% 

M1 × V1   =  M2 × V2 

37% × V1  = 1% × 30 mL 

V1    = 0,81 mL 

3. Pembuatan NaNO2 5% 

% b/v  = 
  g zat terlarut 

V larutan 
 × 100% 

 

5%  = 
  X

10 mL 
 × 100% 

 

      = 0,5 g 

 

4. Pembuatan NaOH 1 M 50 mL 

g   = V × M × Mr  

    = 0,05 L × 1 × 40 g/mol 

     = 2 g 

5. Pembuatan Na2CO3 7% 100 mL 

% b/v   = 
  g zat terlarut 

V larutan 
 × 100% 

 

7%   = 
  X

100 mL 
 × 100% 

 

      = 7 g 

6. Pembuatan larutan karagenan 1% 

% b/v   = 
  g zat terlarut 

V larutan 
 × 100% 

 

1%   = 
  X

100 mL 
 × 100% 

 

      = 1 g 
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7. Pembuatan larutan Na-CMC 0,5% 

% b/v   = 
  g zat terlarut 

V larutan 
 × 100% 

 

0,5%   = 
  X

250 mL 
 × 100% 

 

      =  1,25 g 

8. Perhitungan dosis natrium diklofenak 

Dosis lazim natrium diklofenak   = 50 mg/kgBB 

Faktor konversi manusia ke mencit = 0,0026 

Dosis untuk mencit 20 g    = FK × DL  

      = 0,0026 × 50 

      = 0,13 mg/gBB 

Untuk pemberian oral digunakan standar volume maksimal untuk mencit 30 

gram. 

Dosis untuk mencit 30 g   = 
  30

20
 ×13 

       = 0,195 mg/gBB 

Perhitungan larutan stok  

Larutan stok 10 mL   = 0,195 mg/gBB × 10 mL 

        = 1,95 mL 

Berat 10 tablet natrium diklofenak  = 1,78 g 

       = 1780 mg 

Berat rata-rata     = 
  1780

10
 

        = 178 mg 

Berat yang ditimbang    = 
  berat yang diinginkan

berat etiket
 ×berat rata-rata 

    = 
  1,95

50 mg
 ×178 mg 

 

= 6,942 mg 

= 0,007 g 
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Lampiran 9. Perhitungan Kadar Flavonoid Total EMBK 

Pembuatan larutan induk kuersetin 100 mg/L 

Ppm = 
 massa zat terlarut (mg)

volume larutan (L)
 

100  = 
mg

  0,01 L
 

   = 1 mg 

a. Pembuatan larutan standar kuersetin 

• Konsentrasi 2 mg/L 

V1 × M1    =  V2 × M2 

V1 × 100 mg/L   = 10 mL × 2 mg/L 

V1     = 0,2 mL  

• Konsentrasi 3 mg/L 

V1 × M1    =  V2 × M2 

V1 × 100 mg/L  = 10 mL × 3 mg/L 

V1     = 0,3 mL  

• Konsentrasi 4 mg/L 

V1 × M1    =  V2 × M2 

V1 × 100 mg/L   = 10 mL × 4 mg/L 

V1     = 0,4 mL  

• Konsentrasi 5 mg/L 

V1 × M1    =  V2 × M2 

V1 × 100 mg/L   = 10 mL × 5 mg/L 

V1     = 0,5 mL  

• Konsentrasi 6 mg/L 

V1 × M1    =  V2 × M2 

V1 × 100 mg/L   = 10 mL × 6 mg/L 

V1     = 0,6 mL  
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b. Data absorbansi larutan standar kuersetin 

Konsentrasi (mg/L) Absorbansi  

2 0,034 

3 0,046 

4 0,061 

5 0,069 

6 0,087 

 

 

c. Penentuan kadar total flavonoid 

Bobot ekstrak   = 0,0105 g 

Faktor pengenceran  = 2 

Volume sampel  = 10 mL/0,01 L  

pengukuran 1  

y     = 0,0129x + 0,0078 

y      = ax + b 

x     = 
  y - b

a
 

x      =  
   0,063 - 0,0078

0,0129
 

x    = 4,279 mg/L 

y = 0,0129x + 0,0078

R² = 0,9898

0

0,01

0,02

0,03

0,04

0,05

0,06

0,07

0,08

0,09

0,1

0 1 2 3 4 5 6 7

A
b

so
r
b

a
n

si

Konsentrasi (mg/L)

Kurva Standar Kuersetin
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Kadar flavonoid   = 
  C×V×Fp

W
 

   =  
 4,279 mg/L × 0,01 L × 2

0,0105 g
 

= 8,15 mg QE/g  

Pengukuran 2 

y     = 0,0129x + 0,0078 

y     = ax + b 

x     = 
  y - b

a
 

x      =  
   0,065 - 0,0078

0,0129
 

x    = 4,434 mg/L 

Kadar flavonoid   = 
  C×V×Fp

W
 

   =  
 4,434 mg/L × 0,01 L × 2

0,0105 g
 

= 8,44 mg QE/g  

Kadar flavonoid total   = 
 pengukuran 1 + pengukuran  2

2
 

      = 
 8,15 mg QE/g + 8,44 mg QE/g 

2
 

   = 8,29 mg QE/g  

Jadi kadar flavonoid total ekstrak metanol biji kelor (moringa oleifera L.) adalah 

8,29 mgQE/g. 
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Lampiran 10. Perhitungan kadar fenolik total EMBK 

a. Pembuatan larutan induk asam galat 100 mg/L 

Ppm = 
 massa zat terlarut (mg)

volume larutan (L)
 

100  = 
mg

  0,01 L
 

   = 1 mg 

b. Pembuatan larutan standar asam galat 

• Konsentrasi 1 mg/L 

V1 × M1    =  V2 × M2 

V1 × 100 mg/L  = 10 mL × 1 mg/L 

V1     = 0,1 mL  

• Konsentrasi 2 mg/L 

V1 × M1    =  V2 × M2 

V1 × 100 mg/L   = 10 mL × 2 mg/L 

V1     = 0,2 mL  

• Konsentrasi 3 mg/L 

V1 × M1    =  V2 × M2 

V1 × 100 mg/L  = 10 mL × 3 mg/L 

V1     = 0,3 mL  

• Konsentrasi 4 mg/L 

V1 × M1    =  V2 × M2 

V1 × 100 mg/L   = 10 mL × 4 mg/L 

V1     = 0,4 mL  

• Konsentrasi 5 mg/L 

V1 × M1    =  V2 × M2 

V1 × 100 mg/L   = 10 mL × 5 mg/L 

V1     = 0,5 mL 

 

 

 



63 
 

c. Data absorbansi larutan standar asam galat 

Konsentrasi (mg/L) Absorbansi  

1 0,115 

2 0,208 

3 0,323 

4 0,420 

5 0,544 

 

 

d. Penentuan kadar fenolik total 

Bobot ekstrak   = 0,0102 g 

Faktor pengenceran  = 2 

Volume sampel   = 10 mL/0,01 L  

Pengukuran 1  

y     = 0,107x + 0,001 

y     = ax + b 

x      =  
   y−b

a
 

x      =  
  0,498 - 0,001

0,107
 

x    = 4,644 mg/L 

y = 0,107x + 0,001

R² = 0,9979

0

0,1

0,2

0,3

0,4

0,5

0,6

0 1 2 3 4 5 6

A
b

so
r
b

a
n

si

Konsentrasi (mg/L)

Kurva Standar Asam Galat
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Kadar fenolik  = 
  C×V×Fp

W
 

   =  
 4,644 mg/L × 0,01 L × 2

0,0102 g
 

= 9,10 mg GAE/g  

pengukuran 2 

y     = 0,107x + 0,001 

y     = ax+b 

x     = 
   y−b

a
 

x      =  
   0,506 - 0,001

0,107
 

x    = 4,719 mg/L 

Kadar fenolik   = 
  C×V×Fp

W
 

   =  
4,719 mg/L × 0,01 L × 2

0,0102 g
 

= 9,25 mg GAE/g  

Kadar fenolik total  = 
 pengukuran 1 + pengukuran 2

2
 

   = 
 9,10 mg GAE/g+ 9,25 mg GAE/g 

2
 

= 9,17 mg GAE/g  

Jadi kadar fenolik total ekstrak metanol biji kelor (moringa oleifera L.) adalah           

9,17 mgGAE/g. 

 

 

 



64 
 

Lampiran 11. Hasil pengukuran volume awal edema kaki mencit setelah diinduksi karagenan 

1% pada masing-masing perlakuan 

 

Kel Uraian Hewan 

uji 

(mencit) 

Volume edema (mL) selama 6 jam pengamatan 

0 T1 T2 T3 T4 T5 T6 

1 Kontrol 

Negatif 

Na- CMC 

0.5% 

1 0,24 0,30 0,33 0,34 0,36 0,35 0,37 

2 0,19 0,24 0,26 0,28 0,29 0,31 0,31 

3 0,24 0,30 0,32 0,33 0,34 0,35 0,35 

4 0,19 0,25 0,28 0,29 0,30 0,31 0,30 

5 0,26 0,31 0,35 0,37 0,39 0,39 0,40 

Rata-rata 0,22 0,28 0,30 0,32 0,33 0,34 0,34 

  

2 Kontrol 

positif 

Na 

Diklofenak 

1 0,26 0,31 0,33 0,33 0,30 0,27 0,27 

2 0,25 0,29 0,32 0,30 0,29 0,28 0,26 

3 0,18 0,22 0,23 0,23 0,22 0,21 0,19 

4 0,29 0,33 0,36 0,33 0,31 0,31 0,30 

5 0,21 0,24 0,26 0,25 0,23 0,23 0,22 

Rata-rata 0,23 0,27 0,30 0,28 0,27 0,26 0,24 

  

3 Ekstrak 

Metanol Biji 

Kelor 6% 

1 0,19 0,22 0,25 0,26 0,26 0,27 0,26 

2 0,19 0,21 0,21 0,22 0,22 0,21 0,20 

3 0,18 0,22 0,23 0,22 0,23 0,21 0,20 

4 0,15 0,19 0,22 0,22 0,22 0,24 0.21 

5 0,18 0,21 0,23 0,23 0,24 0,21 0,20 

Rata-rata 0,17 0,21 0,22 0,23 0.23 0.22 0.21 

  

4 Ekstrak 

Metanol Biji 

Kelor 8% 

1 0,18 0,20 0,22 0,23 0,22 0,20 0,18 

2 0,17 0,21 0,23 0,25 0,24 0,21 0,20 

3 0,21 0,23 0,25 0,26 0,26 0,25 0,23 

4 0,17 0,22 0,24 0,25 0,22 0,25 0,21 

5 0,18 0,21 0,22 0,20 0,21 0,19 0,18 

Rata-rata 0.18 0.21 0.23 0.23 0.23 0.22 0.20 

  

  Ekstrak 

Metanol Biji 

Kelor 10% 

1 0,13 0,15 0,17 0,18 0,17 0,16 0,15 

5 2 0,19 0,24 0,25 0,22 0,21 0,21 0,20 

  3 0,15 0,18 0,18 0,20 0,21 0,20 0,18 

  4 0,16 0,20 0,22 0,20 0,22 0,20 0,18 

  5 0,16 0,19 0,20 0,22 0,23 0,21 0,20 

  Rata-rata 0.15 0.19 0.20 0.20 0.20 0.19 0.18 
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Lampiran 12. Hasil persentase edema kaki mencit setelah diinduksi karagenan 1% pada 

masing-masing perlakuan 

 

 

Kel Uraian Hewan 

uji 

(mencit) 

Persen edema (%) selama 6 jam pengamatan 

0 T1 T2 T3 T4 T5 T6 

1 Kontrol 

Negatif 

Na- CMC 

0.5% 

1 0,00 25 37,5 41,67 50 45,83 54,16 

2 0,00 26,31 36,84 47,36 52,63 63,15 63,15 

3 0,00 25 33,3 37,5 41,66 45,83 45,83 

4 0,00 31,57 47,36 52,63 57,89 63,15 57,89 

5 0,00 19,23 34,61 42,30 50 50 53,84 

Rata-rata 0 25,42 37,92 44,29 50,43 53,59 54,97 
 

2 Kontrol 

positif 

Natrium 

Diklofena

k 

1 0,00 19,23 26,92 26,92 15,38 3,84 3,84 

2 0,00 16 28 20 16 12 4 

3 0,00 22,2 27,7 27,7 22,2 16,6 5,56 

4 0,00 13,79 24,13 13,79 6,89 6,89 3,44 

5 0,00 14,28 23,80 19,04 9,52 9,52 4,76 

Rata-rata 0 17,1 26,11 21,49 13,998 9,77 4,32  

3 Ekstrak 

Metanol 

Biji Kelor 

6% 

1 0,00 15,78 31,57 36,84 36,84 42,10 36,84 

2 0,00 10,52 10,52 15,78 15,78 10,52 5,26 

3 0,00 22,22 27,77 22,22 27,77 16,66 11,11 

4 0,00 26,66 46,66 46,66 46,66 60 40 

5 0,00 16,66 27,77 27,77 33,33 16,66 11,11 

Rata-rata 0 18,37 28,86 29,85 32,08 29,19 20,86 
 

4 Ekstrak 

Metanol 

Biji Kelor 

8% 

1 0,00 11,11 22,22 27,77 22,22 11,11 0 

2 0,00 23,52 35,29 47,05 41,17 23,52 17,64 

3 0,00 9,52 19,04 23,80 23,80 19,04 9,52 

4 0,00 29,41 41,17 47,05 29,41 47,05 23,52 

5 0,00 16,66 22,22 11,11 16,66 5,55 0 

Rata-rata 0 18,04 27,99 31,36 26,65 21,26 10,14 
 

  Ekstrak 

Metanol 

Biji Kelor 

10% 

1 0,00 15,38 30,76 38,46 30,76 23,07 15,38 

5 2 0,00 26,31 31,57 15,78 10,52 10,52 5,26 

  3 0,00 20 20 33,33 40 33,33 20 

  4 0,00 25 37,5 25 37,5 25 12,5 

  5 0,00 18,75 25 37,5 43,75 31,25 25 

  Rata-rata 0 21,09 28,97 30,01 32,50 24,63 15,62 
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Lampiran 13. Hasil persentase inhibisi edema kaki mencit setelah diinduksi karagenan pada 

masing-masing perlakuan 

 

 

Kel Uraian Hewan 

uji 

(mencit) 

Persen inhibisi edema (%) selama 6 jam pengamatan 

0 T1 T2 T3 T4 T5 T6 

1 Kontrol 

Negatif 

Na- CMC 

0.5% 

1 0,00 0 0 0 0 0 0 

2 0,00 0 0 0 0 0 0 

3 0,00 0 0 0 0 0 0 

4 0,00 0 0 0 0 0 0 

5 0,00 0 0 0 0 0 0 

Rata-rata 0 0 0 0 0 0 0 
 

2 Kontrol 

positif 

Na 

Diklofena

k 

1 0,00 23,07 28,20 35,38 69,23 91,60 92,89 

2 0,00 39,2 24 57,77 69,6 81 93,66 

3 0,00 11,11 16,66 25,92 46,66 63,63 87,87 

4 0,00 56,32 49,04 73,79 88,08 89,08 94,04 

5 0,00 25,71 31,21 54,97 80,95 80,95 91,15 

Rata-rata 0 31,08 29,82 49,57 70,90 81,25 91,92  

3 Ekstrak 

Metanol 

Biji Kelor 

6% 

1 0,00 36,84 15,78 11,57 26,31 8,13 31,98 

2 0,00 60 71,42 66,66 70 83,33 91,66 

3 0,00 11,11 16,66 40,74 33,33 63,63 75,75 

4 0,00 15,55 1,48 11,33 19,39 5 30,90 

5 0,00 13,33 19,75 34,34 33,33 66,66s 79,36 

Rata-rata 0 27,36 25,02 32,93 36,47 45,35 61,93 
 

4 Ekstrak 

Metanol 

Biji Kelor 

8% 

1 0,00 55,55 40,74 33,33 55,55 75,75 100 

2 0,00 10,58 4,20 0,65 21,76 62,74 72,05 

3 0,00 61,90 42,85 36,50 42,85 58,44 79,22 

4 0,00 6,86 13,07 10,58 49,19 25,49 59,35 

5 0,00 13,33 35,80 73,73 66,66 88,88 100 

Rata-rata 0 29,64 27,33 30,96 47,20 62,26 82,12 
 

 5 

  

  

  

Ekstrak 

Metanol 

Biji Kelor 

10% 

1 0,00 38,46 17,94 7,69 38,46 49,65 71,59 

2 0,00 0 14,28 66,66 80 83,33 91,66 

3 0,00 20 40 11,11 4 27,27 56,36 

4 0,00 20,83 20,83 52,5 35,22 60,41 78,40 

5 0,00 2,5 27,77 11,36 12,5 37,5 53,57 

  Rata-rata 0 16,35 24,16 29,86 34,03 51,63 70,32 
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Lampiran 14. Perhitungan Edema Dan Persen Inhibisi Edema Kaki Mencit 

1. Persen (%) edema EMBK konsentrasi 6% 

a. Mencit pertama jam ke-1 

% edema  = 
Vt-V0

V0
 ×100% 

= 
  0,22-0,19

0,19
 ×100% 

= 15,78% 

b. Mencit kedua jam ke-1 

% edema  = 
Vt-V0

V0
 ×100% 

= 
  0,21-0,19

0,19
 ×100% 

= 10,52% 

c. Mencit ketiga jam ke-1 

% edema  = 
Vt-V0

V0
 ×100% 

= 
  0,22-0,18

0,18
 ×100% 

= 22,22% 

d. Mencit keempat jam ke-1 

% edema  = 
Vt-V0

V0
 ×100% 

= 
  0,19-0,15

0,15
 ×100% 

= 26,66% 

e. Mencit kelima jam ke-1 

% edema  = 
Vt-V0

V0
 ×100% 

= 
  0,21-0,18

0,18
 ×100% 

= 16,66% 
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2. Persen Inhibisi Edema Kaki Mencit 

a. Mencit Pertama jam ke-1 

% inhibisi edema  = 
a-b

a
×100% 

= 
  25-15,78

25
 ×100% 

=36,84 % 

b. Mencit kedua jam ke-1 

% inhibisi edema  = 
a-b

a
×100% 

= 
  26,31-10,52

26,31
 ×100% 

= 60% 

c. Mencit ketigaa jam ke-1 

% inhibisi edema  = 
a-b

a
×100% 

= 
  25-22,22

25
 ×100% 

= 11,11% 

d. Mencit keempat jam ke-1 

% inhibisi edema  = 
a-b

a
×100% 

= 
  31,57-26,66

31,57
 ×100% 

= 15,55% 

e. Mencit kelima jam ke-1 

% inhibisi edema  = 
a-b

a
×100% 

= 
  19,23-16,66

19,23
 ×100% 

= 13,33% 
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Lampiran 15..Hasil Uji Statistik Persen Inhibisi Edema Kaki Mencit 

Uji Kruskal Wallis terhadap persen inhibisi edema telapak kaki mencit 

Hipotesis  

Ho     :data persen inhibisi edema telapak kaki mencit tidak berbeda secara   

bermakna 

   Ha     : data persen inhibisi edema telapak kaki mencit berbeda secara bermakna 

Pengambilan keputusan : 

Jika nilai signifikansi ≥ 0,05, maka Ho diterima 

Jika nilai signifikansi ≤ 0,05, maka Ho ditolak 

Rangkuman Uji Hipotesis 

No Hipotesis Uji Signifikansi Keputusan 

1. Distribusi jam ke-1 di 

seluruh kelompok 

perlakuan 

Kruskal Wallis 0,592 H0 diterima 

2. Distribusi jam ke-2 di 

seluruh kelompok 

perlakuan 

Kruskal Wallis 0,693 H0 diterima 

3. Distribusi jam ke-3 di 

seluruh kelompok 

perlakuan 

Kruskal Wallis 0,453 H0 diterima 

4. Distribusi jam ke-4 di 

seluruh kelompok 

perlakuan 

Kruskal Wallis 0,070 H0 diterima 

5. Distribusi jam ke-5 di 

seluruh kelompok 

perlakuan 

Kruskal Wallis 0,138 H0 diterima 

6. Distribusi jam ke-6 di 

seluruh kelompok 

perlakuan 

Kruskal Wallis 0,090 H0 diterima 
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Lampiran 16. Kode Etik Penelitian 
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Lampiran 17 Dokumentasi Penelitian 

  
1. Biji kelor 

 

2. Serbuk biji kelor 

  
3. Proses ekstraksi maserasi 

 

4. Proses penyaringan 

  

5. Proses evaporasi ekstrak biji 

kelor 

6. Ekstrak kental metanol biji 

kelor 

 

  
7. Hasil uji fitokimia 8. Pembuatan deret standar uji 

total flavonoid 
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9. Pembuatan deret standar uji 

total fenolik 

 

10. Proses aklimatisasi hewan uji 

mencit 

  
11. Ekstrak metanol biji kelor 6%, 

8%, dan 10% 

 

12. Karagenan 1% 

  
13. Penimbangan bobot mencit 

 

14. Penandaan kaki mencit 

  
15. Pengukuran volume awal kaki 

mencit 

16. Kaki mencit sebelum diinduksi 

karagenan 
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17. Penyuntikan karagenan 

 

18. Edema kaki mencit 

  
19. Pemberian ekstrak secara 

peroral 

20. Pengukuran volume edema 

kaki mencit setelah pemberian 

ekstrak  

  

  

  

  

 

 

 

 


